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ABSTRACT 
Bird observations in the tropical rain forest of the Bukit Soeharto Protection Forest conducted 
in 1986 and 1987, had identified 157 bud species. The observation was focussed the diversity of 
birds, behaviour, group size, habitat types, feeding and resting sites. The diversity of species was 
especially correlated with the forest condition such as habitat differences, forest composition and 
structure. 
Some of the birds played important roles in the regeneration of the forest, such as in seed 
dispersal and pollination. Among them were hornbill (Bucerotidae), sunbirds and spiderhunter 
(Nectarinidae), barbets (Capitonidae), bulbuls (Pycnonotidae) and broadbill (Eurylairnidae). 
PENDAHULUAN 
Satwa liar merupakan salah satu komponen dalam ekosistem hutan. Kehadirannya 
dalam ekosistem hutan memiliki arti penting bagi kelangsungan siklus kehidupan dalam 
hutan tersebut. Di antara satwa liar, burung mempunyai peranan penting dalam mem- 
bantu regenerasi hutan secara alami seperti penyebar biji, penyerbuk bunga dan pengon- 
trol serangga hama. 
Hutan Lindung Bukit Soeharto merupakan hutan hujan tropika sebagai habitat 
berbagai jenis burung. Berdasarkan hasil pengamatan tahun 1986 dan 1987 telah 
dijumpai 157 jenis burung yang terdapat di kawasan Hutan Lindung Bukit Soeharto. 
Tingginya keanekaragaman jenis burung tersebut berkaitan erat dengan kondisi hutan 
sebagai habitatnya. 
Sebagai hutan hujan tropika, Hutan Lindung Bukit Soeharto memiliki berbagai 
jenis vegetasi yang secara umum didominasi oleh jenis-jenis anggota suku dipterocarpa- 
ceae. Hutan ini sebagian besar merupakan areal bekas pembalakan dan sisa kebakaran 
besar tahun 1983, sehingga struktur dan komposisi vegetasinya juga beragam. 
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